TAMPILAN REPRODUKSI SAPI PERAH PADA BERBAGAI PARITAS DI
DESA KEMIRI KECAMATAN JABUNG KABUPATEN MALANG

Wahyudi, L., T. Susilawati dan, S. Wahyuningsih
Bagian Produksi Ternak Fakultas Peternakan Universitas Brawijaya.

ABSTRAK
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi keberhasilan Inseminasi Buatan

oleh DO, S/ C dan CI dan untuk mengetahui apakah ada perbedaan dalam kinerja reproduksi
sapi perah di paritas yang berbeda di Desa Kemiri, Kecamatan Jabung Kabupaten Malang yang
. Metode penelitian ini adalah studi kasus. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data seratus susu sapi betina memiliki setidaknya dua kali untuk partus dikenal CI. Sampel
dipilih secara acak. Analisis deskriptif digunakan untuk menentukan deviasi rata-rata dan
standar DO, S / C dan CI dan menggunakan metode Kruskall Wallis dengan analisis Chi
Square untuk membandingkan penampilan reproduksi pada berbagai paritas berdasarkan DO,
S/ C dan CI. Rata-rata dari DO, S / C dan Cl masing-masing adalah 202,45 + 165,84 hari, 2,93
+ 1,73, dan 461,74 + 152,37 hari. Statistik menunjukkan bahwa antara DO pada paritas yang
berbeda, antara S / C pada berbagai paritas, dan Cl pada berbagai paritas tidak berbeda nyata
(P> 0,05). Dapat disimpulkan bahwa hasil evaluasi Al berdasarkan rata-rata DO, S/ C dan CI:
202,45; 2,93 dan 472,19 membuktikan bahwa keberhasilan inseminasi buatan yang dilakukan
belum maksimal.

Kata Kunci:, reproduksi Sapi Perah, Paritas

REPRODUCTIVE PERFORMANCE OF DAIRY CATTLE WITH VARITY
PARITY IN KEMIRI VILLAGE, JABUNG SUB DISTRICT,
MALANG REGENCY

ABSTRACT
The purpose of this study was to evaluate the success of Artificial Insemination by

DO, S/C and ClI and to know is there any difference in the reproduction performance of dairy
cow at different parity in the Kemiri Village, Jabung Sub-district were Malang Regency.
Method of this research was a case study. The material used in this study are data one hundred
dairy cows females have at least twice parturition to known CIl. Samples were selected
randomly. The average of the DO, S/C and Cl were respectively 202,45+165,84 days;
2,93+1,73, and 461,74+152,37 days. The statistics show that between DO at different parity;
between S/C on a variety of parity, and ClI on a variety of parity did not different significant
(P> 0,05). It was concluded that the results of the evaluation of Al based on average DO, S/C
and CI : 202,45; 2,93 and 472,19 prove that the success of artificial insemination performed
not maximized.
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PENDAHULUAN
Teknologi Inseminasi Buatan (IB)
adalah salah satu teknologi reproduksi yang

mampu dan  telah  berhasil  untuk
meningkatkan  perbaikan mutu  genetik
ternak, sehingga dalam waktu pendek

dapat menghasilkan anak dengan kualitas
baik dalam jumlah yang besar dengan
memanfaatkan pejantan unggul (Susilawati®,
2011).

Parameter 1B yang dapat dijadikan
tolak ukur guna mengevaluasi efisiensi
reproduksi sapi perah betina yaitu Days Open
(DO), service per conception (S/C), Calving
interval interval (CI). Semua parameter
tersebut merupakan evaluasi dari peranan
teknologi IB vyang diketahui dapat
berpengaruh terhadap peningkatan populasi
sapi perah yang nantinya mampu untuk
meningkatkan produksi khususnya produk
susu (Atabany dkk., 2011).

Salah satu koperasi yang bergerak
dibidang sapi perah adalah Koperasi Agro
Niaga (KAN) Jabung, Malang, dengan total
populasi sapi perah mencapai 7500 ekor.
Dugaan awal, lambannya peningkatan
produksi susu sapi perah di Koperasi Agro
Niaga Jabung, dikarenakan lemahnya
peningkatan populasi sapi perah akibat lama
kosong yang panjang dan IB yang dilakukan
berulang-ulang tanpa menghasilkan
kebuntingan pada sapi perah dan diduga ada
kaitannya pula dengan paritas, namun belum
ada data otentik yang bisa membenarkan
dugaan tersebut.

Berlandaskan fakta-fakta tersebut
maka perlu dilakukan penelitian guna
mengetahui tampilan reproduksi sapi perah,
hingga nantinya mampu menjawab masalah-
masalah yang dihadapi.

MATERI DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di Desa
Kemiri, Kecamatan Jabung, Kawasan
Koperasi Agro Niaga Jabung, Kabupaten
Malang, Jawa Timur. Penelitian dilaksanakan
mulai 1 Oktober sampai 1 November 2012.

Materi yang digunakan dalam

penelitian ini adalah data 100 ekor sapi perah
betina yang minimal telah partus dua Kali
agar dapat diketahui calving intervalnya.

Metode yang digunakan  pada
penelitian ini adalah studi kasus. Data yang
diambil adalah data primer dan sekunder.
Pengambilan data primer meliputi penilaian
ke-terampilan inseminator dan pengetahuan
peternak dengan metode wawancara kepada
petugas inseminator; penilaian  kualitas
semen beku vyang dinilai berdasarkan
persentase PTM (Post Thawing Motility) atas
informasi dari instansi yang terkait; penilaian
kuantitas serta kualitas pakan yang diberikan.
Data mengenai pakan diperoleh dari 67
peternak dilokasi penelitian, dipilih 20
peternak secara sampling dengan Kkriteria
memiliki sapi > 2 ekor, pada tiap peternak
dipilih 1 sapi secara random untuk ditimbang
pakannya. Setiap penimbangan, jenis pakan
dicatat serta dikelompokkan berdasarkan
pakan hijauan, konsentart dan pakan
tambahan.

Konsentrasi nutrisi (BK, PK dan

TDN) masing-masing jenis bahan pakan
tidak diukur melalui analisis proksimat tetapi
dihitung berdasarkan tabel kandungan nutrisi
pakan. Terkait dengan pakan, hanya diamati
jumlah nutrisi pakan yang diberikan dengan
perhitungan pemberian BK, PK dan TDN
adalah sebagai berikut :

1. Penghitungan (BK) yang diberikan
Pemberian pakan Segar x Kandungan BK pakan
100
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2. Penghitungan (PK) yang diberikan

BK pakan yang diberikan x Kandungan Pk pakan
100

3. Penghitungan (TDN) yang diberikan
BK Pakan yvang diberikan x TDN pakan

100

Selanjutnya, data jumlah pemberian
BK, PK dan TDN, dibandingkan dengan
Tabel kebutuhan nutrisi sapi perah dari NRC
(2001) untuk sapi perah dengan kapasitas
produksi  susu 10 liter/ekor/hari  dan
kandungan lemak 4%.

Data sekunder diperoleh dengan cara
melihat data recording IB yang ada di KAN
Jabung, juga berdasarkan hasil wawancara
langsung dengan peternak dan nantinya
dicocokkan antara data dari Koperasi
Agroniaga Jabung dengan data hasi
wawancara dari peternak. Data yang
diperoleh selanjutnya dikelompokkan
berdasarkan paritas.

Variabel dependent yang diamati
dalam penelitian ini adalah DO vyang
merupakan waktu antara partus sampai di 1B
hingga partus; S/C yang merupakan
perhitungan jumlah pelayanan (service) IB
yang dibutuhkan oleh seekor ternak betina
sampai terjadinya kebuntingan dan Cl yang
merupakan waktu antara partus pertama

sampai  partus  berikutnya.  Variabel
independent pada penelitian ini adalah
paritas.

Data sekunder berupa tanggal IB,
tanggal pemeriksaan kebuntingan, dan
tanggal partus dikonversikan menjadi hari,
sehingga  variabel-variabel ~ pengamatan
tersebut dapat diketahui dan digambarkan
secara  deskriptif, selanjutnya diolah
menggunakan klasifikasi satu arah (One Way
Anova), apabila uji homogenitas dan
normalitas tidak terpenuhi maka dilanjutkan
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pengujian menggunakan prosedur non
parametrik yaitu uji Kruskall Wallis untuk
mem- bandingkan tampilan reproduksi pada
berbagai paritas berdasarkan DO, S/C dan CI.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Evaluasi Keberhasilan 1B Ber-dasarkan
DO, S/C dan CI.

Keberhasilan IB dapat dievaluasi
berdasarkan beberapa parameter yakni DO,
S/C dan CIl. Ada ketetapan yang dijadikan
acuan untuk beberapa parameter tersebut,
untuk DO yang baik berada pada kisaran 40-
60 hari (Stevenson, 2001); S/C yang baik
adalah 1,6-2,0 (Jainudeen and Hafez, 2008);
sedangkan Cl yang baik adalah + 365 hari
(Ball dan Peters, 2004).

Beberapa parameter tersebut mampu
mendeskripsikan hasil evaluasi IB yang
nantinya mampu menyimpulkan apakah IB
yang dilakukan sudah baik ataukah perlu
perbaikan.
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Gambar 1. Diagram batang rataan DO(hari)

Gambar 1. menunjukkan rata-rata
days open selama 202,45+£165,84 hari, lebih
tinggi dibandingkan pendapat lzquierdo et
al., (2008); De Vries (2006) dan Stevenson
(2001) vyang berturut-turut  menyatakan
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bahwa renta DO adalah 85-115 hari; 112 -
166 hari dan 40 - 60 hari setelah beranak.
Days Open

Stevenson (2001); lzquierdo, et al.
(2008) dan Ali.,et al. (2000) menyatakan
bahwa DO untuk sapi perah betina
normalnya adalah 40-60 hari atau 85-115 hari
dan tidak ada masa kosong yang kurang dari
30 hari. Hasil analisa statistik deskriptif
evaluasi keberhasilan 1B berdasarkan DO
dapat dilihat pada Gambar 1.

Panjangnya DO disebabkan oleh
banyak hal. Hal yang paling mendasar adalah
terjadi kesalahan dalam mendeteksi birahi
karena pada umumnya, birahi yang terjadi
post partus susah dideteksi bahkan terjadi
silent heat. Pirlo et al., (2000) menyatakan
bahwa faktor-faktor yang menyebabkan
penundaan umur kawin pertama adalah birahi
yang terlambat,
kesalahan dalam deteksi birahi, kurangnya
bobot badan, dan faktor lingkungan.

Sapi perah laktasi yang memiliki
produksi susu tinggi berpotensi untuk
mengalami keterlambatan birahi karena sapi
perah dengan produksi susu tinggi
membutuhkan energi yang sangat banyak
dalam proses pembentukan susu didalam
tubuhnya serta adanya hormon prolaktin
yang menekan produksi hormon
gonadotropin. Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian  Atabany dkk. (2011) yang
menyatakan bahwa sapi-sapi FH yang mem-
punyai produksi susu lebih tinggi pada awal
laktasi memiliki masa kosong yang lebih
panjang dan berpotensi untuk mengalami ke-
terlambatan birahi.

Service per Conception

Nilai S/C yang normal berkisar
antara 1,6-2,0. Semakin rendah nilai S/C
maka semakin tinggi kesuburan ternak

tersebut (Hartatik dkk., 2009). Hasil analisa
statistik deskriptif evaluasi keberhasilan IB
berdasarkan S/C dapat diperhatikan pada
Gambar 2.
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Gambar 2. Diagram batang rataan Service per
Conception

Gambar 2. menunjukkan rata-rata
nilai  S/C adalah 2,93 lebih tinggi
dibandingkan pendapat Jainudeen dan Hafez
(2008) yang menyatakan bahwa nilai S/C
yang normal adalah 1,6-2,0. Hasil penelitian
ini juga lebih tinggi dibandingkan hasil
penelitian  Dudi  dkk., (2006) yang
menyatakan bahwa di Koperasi Serba Usaha
(KSU) Tandangsari, Kabupaten Sumedang
memiliki rata-rata S/C = 2.

Rataan nilai S/C pada laktasi pertama
atau partus pertama sebesar 2,51 lebih
tinggi dibandingkan hasil penelitian Hartatik
dkk. (2009) yang menyatakan bahwa nilai
S/C pada laktasi pertama yang baik adalah
1,72.

Faktor yang mempengaruhi
tingginya nilai S/C diantaranya adalah
petugas inseminator (Johnson, Weitze and
Maxwell, 2006). Berdasarkan quisioner hasil
wawancara dengan petugas inseminator dapat
diketahui bahwa inseminator di lokasi
penelitian memiliki sertifikasi dari BBIB
serta memiliki pengalaman menginseminasi
minimal 2 tahun atau setara dengan 4000
akseptor maka  inseminator  dilokasi
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penelitian ~ dianggap  terampil  dalam
melakukan inseminasi pada sapi, jadi kecil
kemungkinannya tingginya S/C akibat kurang
terampilnya petugas inseminator.

Tingginya nilai S/C disinyalir karena
waktu pelaksanaan IB yang dilakukan pada
siang hari. Sangat tidak dianjurkan
melakukan inseminasi pada siang hari pada
kondisi terik matahari dimana kondisi lendir
servik akan mengental dan menghambat
perjalanan spermatozoa yang di
inseminasikan. Hal tersebut sesuai dengan
pendapat Susilawati (2000) yang menyatakan
bahwa apabila sapi menunjukkan  tanda-
tanda birahi sore maka pelaksanaan IB pagi
hari berikutnya. Pelaksanaan IB sebaiknya
tidak dilakukan pada siang hari, karena lendir
servik mengental pada siang hari, sedangkan
pada pagi, sore maupun malam, lendir servik
menjadi encer, hal tersebut juga berdampak
pada keberhasilan IB saat siang yang lebih
rendah dari pada saat pagi, sore atau malam
hari.

Semen beku yang digunakan
disinyalir tidak berpengaruh pada tingginya
S/C dilokasi penelitian karena semen beku
yang digunakan memiliki PTM sebesar 48-
50% lebih.

Calving Interval

Jarak waktu beranak (CI) yang ideal
adalah 12 bulan, yaitu 9 bulan bunting dan 3
bulan  menyusui.  Efisiensi  reproduksi
dikatakan baik apabila seekor induk sapi
dapat menghasilkan satu pedet dalam satu
tahun (Ball and Peters, 2004). Hasil analisa
statistik deskriptif evaluasi keberhasilan
inseminasi buatan berdasarkan CI dapat
diperhatikan pada Gambar 3.

Gambar 3. menunjukkan rata-rata ClI
sebesar 472,19 = 156,45 hari, lebih tinggi
dibandingkan hasil penelitian Iskandar dan
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Farizal (2011) yang melaporkan CI induk
sapi rata-rata 377 hari.
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Gambar 3. Diagram batang rataan Calving
Interval (hari).

Dudi dkk., (2006) menyatakan
bahwa di Koperasi Serba Usaha Tandangsari,
Kabupaten Sumedang memiliki rata-rata Cl
15-16 bulan. Siregar (2003) menyatakan
bahwa realita dilapang, Cl sapi perah yang
dipelihara sebagian besar peternak masing
relatif tinggi dari SNI (2005) yang hanya >
40%, bahkan PTM  20-40% masih bisa
menghasilkan kebuntingan sebesar 85%-95%
(Susilawati®, 2011). Namun, hal ini perlu
pembuktian dengan penelitian lanjut yang
fokus pada kualitas semen beku yang
digunakan dilokasi penelitian.

Fakor yang mengakibatkan
panjangnya CI dilokasi penelitian adalah
rata-rata nilai S/C yang tinggi mencapai 2,93
kali. Semakin tinggi nilai S/C maka semakin
lama selang beranak antara satu dengan yang
kedua. Hal ini diperkuat oleh pernyataan
Moran (2005) yang menyatakan bahwa nilai
S/C yang tinggi akan menyebabkan CI yang
terlalu panjang.

Faktor lain yang mem-pengaruhi CI
adalah pakan. Berdasarkan penimbangan
pakan yang diberikan di lokasi penelitian
dapat diketahui bahwa kuantitas hijauan yang

diberikan rata-rata  sebesar  43%6,16
kg/ekor/hari sedangkan konsentratnya
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sebesar 4,80+1,58  kg/ekor/hari, untuk
pemberian pakan tambahan berupa ampas
tahu hanya dilakukan oleh 1 peternak dengan
level pemberian sebesar 1 kg/ekor/hari,
sedangkan peternak lainnya tidak
menggunakan pakan tambahan apapun. Rata-
rata pemberian pakan berupa hijauan di
lokasi penelitian lebih tinggi sedangkan rata-
rata pemberian konsentratnya lebih rendah
dibandingkan hasil penelitian Siregar (2001)
yang menyatakan bahwa pemberian pakan
berupa hijauan yang terbaik adalah sebanyak
17,8 kg/ekor/hari dan konsentrat sebanyak
9,5 Kkg/ekor/hari.  Astuti  dkk. (2009)
menyatakan bahwa pem-berian hijauan yang
baik pada sapi perah sebanyak 18
ka/ekor/hari sedangkan pemberian
konsentratnya sebanyak 5 kg/ekor/ hari.
Kualitas pakan yang diberikan

dihitung berdasarkan BK, PK serta TDN dan
dapat diketahui bahwa BK yang diberikan
lebih 0,18 Kg, kekurangan PK sebesar 0,09
kg dalam BK, dan kekurangan TDN sebesar
0,14 kg dalam BK. Hasil perhitungan pakan
yang diberikan  membuktikan  adanya
defisiensi nutrisi pakan, walau demikian data
produksi susu dapat mencapai 10 + 1,25

liter/ekor/hari. Lazimnya, apabila terjadi
defisiensi nutrisi pakan pada ternak, maka
secara otomatis, ternak tersebut akan
mengalami gangguan pada produksi maupun
reproduksinya. Pradhan (2008) menyatakan
bahwa  kesuburan  reproduksi  ternak
dipengaruhi oleh nutrisi yang diperoleh
ternak dan berperan penting dalam siklus
reproduksi. Kekurangan asupan nutrisi
berakibat buruk pada ternak, baik dari
produksi maupun reproduksinya. Namun,
perlu ditekankan bahwa level kekurangan
nutrisi pakan yang relatif sangat sedikit
dilokasi penelitian, kecil kemungkinannya
mempengaruhi panjangnya calving interval,
oleh karena itu, perlu kiranya ada penelitian
lanjut  yang fokus dalam  mengkaji
permasalahan pakan diloksai penelitian.

Tampilan Reproduksi Sapi Perah pada
Berbagai Paritas Ber- dasarkan DO,
S/C dan ClI

Hasil uji  statistik tampilan
reproduksi sapi perah pada berbagai
paritas berdasarkan DO, S/C dan CI
dipaparkan pada Tabel 1.

Tabel. 1 Notasi rata-rata tampilan reproduksi sapi perah pada berbagai paritas berdasarkan DO,

S/C dan ClI
Paritas Rataan + SD
Days Open (hari) Service per Conception (kali) Calving Interval (hari)

P1 282,12 +348,17? 2,51+1,60° 559,68 + 347,77°
P2 215,29 +192,01° 2,72 +£2,23% 493,86 + 193,69
P3 200,13 +161,04° 3,01+£2,.27° 472,69 + 123,39°
P4 155,70 + 127,78* 2,51+1,68° 424,93 +123,39°
P5 153,44 + 77,55 2,32+1,39° 413,27 +60,20°
P6 208,00 + 88,51° 3,00+2,24° 468,75 +90,30°
P7 450+0,71%

Keterangan : Notasi (a) tidak berbeda nyata (P>0,05).
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Tabel 1. menunjukkan bahwa rata-
rata penampilan reproduksi yang meliputi:
DO, S/C dan CI berdasarkan analisis statistik
tidak menunjukkan perbedaan penampilan
reproduksi antar paritas walaupun secara
numerik ternak paritas 4 dan paritas 5
memiliki nilai efisiensi reproduksi yang lebih
baik dibandingkan ternak pada paritas
lainnya. Tidak adanya perbedaan antar
paritas tersebut dikarenakan, paritas bukan
satu-satunya faktor yang mempengaruhi
penampilan reproduksi sapi perah betina
melainkan ada faktor-faktor tertentu yang
secara signifikan mempengaruhi penampilan
reproduksi sapi perah betina, salah satunya
adalah faktor lingkungan berupa iklim
maupun lokasi dan tata letak perkandangan.

Hal tersebut serupa dengan hasil
penelitian Tjatur dan lhsan (2011) yang
menunjukkan bahwa rata-rata penampilan
reproduksi yang meliputi: DO, S/C dan CI

berdasarkan analisis  statistik  tidak
menunjukkan perbedaan penampilan
reproduksi antar paritas. Hal ini dapat

disebabkan penampilan reproduksi ternak
tidak hanya dipengaruhi oleh faktor paritas

saja, tetapi faktor lingkungan juga
memberikan kontribusi yang sangat besar
terhadap  penampilan  reproduksi  yang

didasarkan pada DO, S/C dan CI, seperti:
ketinggian tempat, manajemen pemeliharaan,
kesalahan dalam deteksi berahi serta waktu
inseminasi yang kurang tepat. Taufik dan
Suriyasataphorn (2008) menyatakan bahwa
periode laktasi berpengaruh pada masa
kosong sapi.

Tabel 1. menunjukkan bahwa DO
pada paritas 4, memiliki efisiensi reproduksi
yang lebih baik jika dibandingkan dengan
paritas lainya. Anggraeni dkk. (2010)
menyatakan bahwa sapi pada paritas ketiga
dan keempat memiliki kematangan sel-sel
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dan sistem hormonal sehingga lebih siap
dalam bereproduksi. Sapi paritas 1 memiliki
DO yang lebih panjang dibandingkan dengan
sapi pada paritas lainnnya, hal ini
dikarenakan tanda-tanda birahi sapi pada
paritas 1 biasanya kurang jelas. Ismail (2009)
berpendapat bahwa estrus ternak yang baru
melahirkan satu kali lebih sulit dideteksi dari
pada ternak yang sudah melahirkan lebih dari
satu kali.

Penampilan reproduksi sapi perah
pada berbagai paritas berdasarkan S/C pada
(Tabel 1) menunjukkan adanya perbedaan
secara numerik, walapun berdasarkan hasil
uji statistik tidak terdapat perbedaan yang
nyata. Service per Conception pada paritas 4
dan paritas 5 memiliki nilai efisiensi
reproduksi yang terbaik dibandingkan paritas
lainnya. Kasus penyakit reproduksi yang
sering terjadi di lokasi penelitian merupakan
faktor yang menyebabkan adanya variasi
nilai S/C pada masing-masing paritas. Kasus
penyakit reproduksi yang sering terjadi
dilokasi penelitian adalah cystic folikel, yaitu
folikel yang tidak mampu berovulasi karena
hormon LH tidak mencapai puncak namun
mampu menimbulkan tanda-tanda birahi
sehingga tetap dilakukan inseminasi pada
sapi tersebut. William et al. (2005)
menerangkan bahwa hormon LH berperan
membantu pelepasan sel telur dari folikel
(ovulasi). Kekurangan hormon LH akan
menyebabkan Folicel Cystic yaitu folikel
yang gagal ovulasi dan ukuran folikel lebih
besar dari normal.

Tabel 1. juga menunjukkan adanya
perbedaan CI secara numerik pada berbagai
paritas. Calving Interval pada paritas 4 dan
paritas 5 memiliki nilai efisiensi reproduksi
yang terbaik dibandingkan paritas lainnya.
Hal ini dikarenakan DO dan S/C pada pritas
yang sama juga memiliki nilai efisiensi
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reproduksi yang baik. Logikanya, semakin
pendek DO maka semakin pendek CI
begitupula dengan S/C, semakin rendah nilai
S/IC maka semakin CIl. Nuryadi dan
Wahjuningsih (2011) menyatakan bahwa Cl
ditentukan oleh lama bunting dan lama
kosong, sehingga semakin panjang lama
kosong menyebabkan angka CI semakin
tinggi. Sapi paritas 1 memiliki Cl yang lebih
panjang dibandingkan dengan sapi pada
paritas lain, hal ini dikarenakan DO pada sapi
paritas 1 yang panjang. Panjangnya DO pada
sapi paritas 1 diarenakan sulitnya deteksi
estus post partus tanda-tanda birahi sapi pada
paritas 1 biasanya kurang jelas. Ismail (2009)
berpendapat bahwa ternak yang baru
melahirkan satu kali akan sulit dideteksi
birahinya, dikarenakan kadar hormon
estrogen masih rendah.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Tidak terdapat perbedaan tampilan
reproduksi sapi perah pada berbagai paritas
berdasarkan Days Open, Service per
Conception dan Calving Interval.

Rata-rata Days Open panjang, Service
per Conception tinggi dan Calving Interval
juga masih panjang, membuktikan bahwa
keberhasilan  Inseminasi Buatan masih
rendah.

Saran

Diharapkan adanya perbaikan didalam
manajemen pelaksanaan IB terutama dalam
handling semen dan proses thawing.

Perlu kiranya ada penelitian lanjut
yang fokus dalam mengkaji permasalahan
pakan diloksai penelitian.

Dilakukan atau diteliti secara periodik
untuk mengevaluasi keberhasilan inseminasi
buatan agar peningkatan populasi sapi perah

guna meningkatkan produksi susu dalam
negeri bisa diwujudkan.
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